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ABSTRAK 

 
 

NUR  ‘IZZA  FAIQOTUL  HIMMAH,  NELLY  NAILUFAR,  SANI 
NIHLATUSSANIA, VISHORA SATYANI, RIZKI PRADANA. Pemanfaatan 

Bakteri Kitinolitik dalam Pengendalian Penyakit Antraknosa (Colletotrichum 
Gloeosporioides) sebagai Penyakit Penting Pascapanen pada Buah Cabai Merah. 

Dibimbing oleh GIYANTO. 

 
Cabai merah termasuk komoditas hortikultura penting di Indonesia. 

Penyakit yang sering menjadi masalah dalam budidaya cabai merah adalah 

antraknosa yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum gloeosporioides. 
Cendawan ini juga menyerang buah cabai yang berada dalam penyimpanan 

pascapanen sehingga buah menjadi busuk dan tidak dapat dijual. Bakteri 

kitinolitik menghasilkan enzim kitinase yang mampu menghidrolisis kitin, 

penyusun utama dinding sel cendawan. Dengan demikian, bakteri kitinolitik 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam mengendalikan penyakit antraknosa 

akibat cendawan C. gloeosporioides. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan bakteri kitinolitik dalam mengendalikan penyakit 

antraknosa pada buah cabai pascapanen. Cendawan yang digunakan dalam 

pengujian adalah Colletotrichum sp. karena sulitnya memproleh isolat murni C. 
gloeosporioides. Pengujian dilakukan secara in vitro menggunakan 11 isolat 

bakteri kitinolitik. Dari uji aktivitas kitinolitik diperoleh 5 isolat bakteri dengan 

aktivitas kitinolitik terbaik. Hasil uji antagonis dual culture dan uji penghambatan 

perkecambahan konidia antara bakteri kitinolitik dan menunjukkan bahwa bakteri 

P34 memiliki efek penghambatan pertumbuhan Colletotrichum sp. yang paling 

baik diantara kelima isolat lainnya. Selanjutnya bakteri ini diuji efektivitasnya 

untuk menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. pada buah cabai merah. 

 
Kata kunci: Bakteri kitinolitik, Colletotrichum gloeosporioides, antraknosa, cabai 

merah
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Cabai merah merupakan komoditas hortikultura penting di Indonesia dilihat 

dari luas lahan produksi maupun nilainya. Cabai banyak digunakan dalam 

kegiatan rumah tangga dan industri makanan. Namun dalam penyimpanan 

pascapanen, buah cabai termasuk komoditas yang sering terserang antraknosa. 

Akibatnya buah menjadi tidak tahan lama dan merugikan petani, pedagang cabai, 

maupun konsumen. 

Infeksi penyakit pascapanen buah-buahan terjadi baik pada saat buah masih 

berada di pertanaman maupun pada saat buah dipanen atau selama penanganan 

pascapanen. Infeksi prapanen disebut infeksi laten, walaupun demikian, infeksi 

dapat berlangsung ketika buah masih di pohon ataupun penetrasi melalui luka saat 

panen dan penanganan pascapanen. Infeksi saat di pohon dapat terjadi ketika buah 

masih sangat muda dan tidak menampakkan adanya gejala busuk buah. 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pascapanen pada umumnya 

disebabkan oleh cendawan atau bakteri. Pada cendawan konidia umumnya 

berkecambah pada permukaan kulit buah kemudian membentuk appressoria dan 

hifa untuk menginfeksi dan tetap tinggal dalam lapisan sel pada kulit dalam 

kondisi laten. Ketika buah mulai masak, mikroorganisme tersebut baru aktif dan 

memperlihatkan gejala serangan hingga menyebabkan busuk buah. Infeksi laten 

tersebut dilakukan oleh Colletotrichum gloeosporioides. Busuk buah lainnya 

disebabkan oleh infeksi mikroorganisme melalui luka-luka saat panen atau 

penanganan pascapanen dan menyebabkan busuk buah. 

Cendawan C. gloeosporioides, penyebab penyakit antraknosa, tumbuh 

makin meluas menimbulkan gejala warna coklat pada kulit buah. Warna coklat ini 

timbul karena cendawan tersebut menghasilkan enzim selulase yang dapat 

menghidrolisis selulosa kulit buah, sehingga kulit buah menjadi terdisintegrasi 

dan lunak serta berubah warna menjadi coklat. Noda coklat lama kelamaan 

meluas dan warnanya makin gelap dan akhirnya busuk. 

Pemanfaatan mikroba kitinolitik merupakan salah satu cara pengendalian 

hayati yang efektif untuk jamur patogen tanaman karena mekanisme 

pengendaliannya tidak tergantung pada ras patogen dan tidak merangsang 

timbulnya resistensi (Mazzone 1987). Kitinase tersebar mulai dari bakteri, 

serangga, virus, tumbuhan, dan hewan (Fujii & Miyashita 1993; Ohno et al. 
1996), memainkan peran yang penting dalam fisiologi dan ekologi (Ohno et al. 
2001). Kitinase yang diproduksi mikroba dapat menghidrolisis struktur kitin, 

senyawa utama penyusun dinding sel tabung kecambah konidia dan miselia, 

sehingga jamur tidak mampu menginfeksi tanaman. Oleh karena itu, salah satu 

penyakit sasaran yang potensial dikendalikan dengan mikroba kitinolitik adalah 

penyakit antraknosa pada buah cabai yang disebabkan oleh Cendawan C. 
gloeosporioides. 

Bakteri kitinolitik menarik untuk diisolasi dan dimanfaatkan karena 

kemampuannya dalam menghidrolisis kitin menjadi derivate kitin. Enzim kitinase 

inilah yang menjadi perhatian karena adanya kemungkinan penggunaan enzim ini 

dalam pengendalian biologi organisme yang mengandung kitin seperti cendawan, 

khususnya cendawan penyebab penyakit tanaman. Pengendalian hayati jamur 

dengan menggunakan mikroorganisme kitinolitik didasarkan pada kemampuan
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